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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

EKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAY/

Gambar 1V.1. Hasil determinasi tanaman



LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar 1V.2. Hasil pemeriksaan makroskopik herba tespong

(Oenanthe javanica (Blume) DC.)
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

Gambar 1V.3. Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan batang tespong
(Oenanthe javanica (Blume) DC.)
Keterangan : (a) Epidermis atas, (b) Parenkim (Pembesaran 100 x)

Gambar 1V.4. Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan bawah daun
tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Keterangan : (a) Parenkim, (b) Stomata, (c) Serabut (Pembesaran 100 X)
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LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Gambar 1V.5. Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan atas
daun tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Keterangan : (a) Mesofil, (b)Serabut (Pembesaran 100 x)

Gambar 1V.6. Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang daun
tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Keterangan : (a) Serabut (Pembesaran 100 x



LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Gambar 1V.7. Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk simplisia tespong
(Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Keterangan : (a) Serabut sklerenkim

o1



LAMPIRAN 4

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 1V.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia

Herba Tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Pemeriksaan Hasil (%0)
Kadar abu total 14,10
Kadar abu larut air 4,33
Kadar abu tidak larut asam 2,49
Kadar sari larut air 6,49
Kadar sari larut etanol 8,41
Kadar air 10,00
Susut pengeringan 12,50
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LAMPIRAN 5

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 1V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Herba Tespong

(Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Pengujian Hasil Pengamatan
Serbuk Ekstrak
Alkaloid - -
Fenol + +
Flavonoid + +
Saponin + L
Tanin +/katekat -
Kuinon + 1
Steroid/Triterpenoid + +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 6

EKSTRAKSI

Serbuk simplisia

(Oenanthe javanica (Blume DC.)

dimaserasi dengan metanol
T =3 x24 jam

A

y

Remaserasi dengan
metanol T = 2 x 24 jam

A 4

Ampas

A 4

Ekstrak
metanol 2

\ 4

Ekstrak
metanol 1

A 4

|

Ekstrak metanol 1 +
ekstrak metanol 2

Maserat diuapkan dengan
penguap vakum putar

\ 4

[

Ekstrak metanol pekat }

Gambar 1V.8. Bagan ekstraksi
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LAMPIRAN 7

PEMANTAUAN EKSTRAK METANOL

(@) (b)

Gambar IV.9. Kromatogram lapis tipis ekstrak metanol

Keterangan : (a) Ekstrak metanol dengan penampak bercak H.SOs 10% dalam

metanol

(b) Ekstrak metanol dengan penampak bercak DPPH 0,2% dalam
metanol

(x) Garis penotolan

(y) Garis batas pengembangan

Fase diam silika gel GF2s4

Pengembang n-Heksan : etil asetat (7,5:2,5)
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LAMPIRAN 8

PEMANTAUAN FRAKSI N-HEKSAN DAN ETIL ASETAT

Gambar 1V.10. Kromatogram lapis tipis fraksi n-Heksan

Keterangan : (x) Garis penotolan
(y) Garis batas pengembangan
Fase diam silika gel GFzs4
Pengembang n-Heksan : etil asetat (7:3)
Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Gambar IV.11. Kromatogram lapis tipis fraksi etil asetat

Keterangan : (x) Garis penotolan
(y) Garis batas pengembangan
Fase diam silika gel GFzs4
Pengembang n-Heksan : etil asetat (3:7)
Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol
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LAMPIRAN 9

PELARUT LANDAIAN KCV

Tabel 1V.3

58

Pelarut Landaian yang Digunakan Dalam Kromatografi Cair Vakum (KCV)

Perbandingan

JumLah Pelarut (mL)

Keterangan Pelarut n-heksan Etil asetat metanol
Subfraksi 1 100% 50 - -
Subfraksi 2 1:1 25 25 -
Subfraksi 3 1:0 - 50 -
Subfraksi 4 9:1 - 45 5
Subfraksi 5 8:2 - 40 10
Subfraksi 6 7:3 - 35 15
Subfraksi 7 6:4 - 30 20
Subfraksi 8 5:5 - 25 25
Subfraksi 9 4:6 - 20 30
Subfraksi 10 3.7 - 15 35
Subfraksi 11 2:8 - 10 40
Subfraksi 12 1:9 - 5 45
Subfraksi 13 0:1 - - 50




LAMPIRAN 10

PEMANTAUAN SUBFRAKSI HASIL KCV

Gambar 1V.12. Kromatogram lapis tipis dari subfraksi hasil KCV

fraksi etil asetat

Keterangan : (x) Garis penotolan
(y) Garis batas pengembangan
Fase diam silika gel GFas4
Pengembang kloroform : metanol (3:2)
Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Gambar 1V.13. Kromatogram lapis tipis dari subfraksi 2,3,4 dan 5 hasil KCV

fraksi etil asetat

Keterangan : (x) Garis penotolan
(y) Garis batas pengembangan
Fase diam silika gel GF2s4
Pengembang kloroform : metanol (4:1)
Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol
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LAMPIRAN 11

KLT PREPARATIF

W2
W2

W3
W4

Ws

(@) (b)
Gambar 1V.14. Kromatogram lapis tipis preparatif subfraksi 3

Keterangan : (a) Pola kromatogram dibawah sinar UV 254 nm
(b) Pola kromatogram dibawah sinar UV 366 nm
(x) Garis penotolan
(y) Garis batas pengembangan
Fase diam silika gel GF2s4
Pengembang kloroform : metanol (4:1)
Wi : Pita W; W3 : Pita W4
W : Pita W> W5 : Pita Ws
W3 : Pita W3 W5 : Pita We
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LAMPIRAN 12

UJI KEMURNIAN

Ws

Gambar 1V.15. Kromatogram lapis tips dua dimensi isolat We

Keterangan : 14 : Pengembang 1 kloroform : metanol (3:2)

2 » . Pengembang 2 etil asetat : metanol (3:7)
A : Noda awal yang ditotolkan
Ws . Isolat murni yang disemprot
D : Batas pengembang fase gerak 2
E : Batas pengembang fase gerak

Fase diam silika gel GF2s4
Penampak bercak : DPPH 0,2% dalam metanol.



LAMPIRAN 13

KARAKTERISASI ISOLAT
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LAMPIRAN 14

UJI AKTIVITAS PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DPPH

Sampel
Ekstrak, fraksi, subfraksi, pembanding

- Diencerkan dengan metanol
- Dibuat dalam berbagai konsentrasi

(Hg/mL)

- Diambil 2 mL sampel uji/standar

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- ditambah 1 mL larutan DPPH 0,1 mM

- diinkubasi diruang gelap pada suhu kamar
selama 30 menit

- diukur serapan pada A 516 nm

- dihitung aktivitas peredaman radikal bebas
(%)

A 4

Absorban kontrol—absorban sampel

% peredaman = X 100%
absorban kontrol

Dibuar kurva regresi
linier
A 4

[ Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi ]

A 4

KEso

Gambar 1V.17. Bagan uji aktivitas peredaman radikal bebas DPPH
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 1V .4
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Herba Tespong
(Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Konsentrasi
NO AbsorbantSD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7618
1 5 0,6409+0,0066 15,87
2 10 0,6360+0,0031 16,51
3 25 0,5899+0,0062 22,56
4 50 0,5580+0,0060 26,76
5 100 0,4664+0,0054 38,77
6 200 0,3564+0,0030 53,22
100.00 -
90.00 -
— 80.00 -
< 70.00 -
% 60.00 - y=0.1927x + 16.42
S 5000 - R? = 0.9807
E 40.00 -
o 30.00 -
S 20.00 -
10.00 -
0.00 T T T 1
0 50 100 150 200
Konsentrasi (ng/mL)

Gambar 1V.18. Kurva Hubungan antara Konsentrasi Ekstrak Metanol
Herba Tespong dengan % Peredaman
KEso= 174,89 ug/mL
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel IV.5
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi n-Heksan Herba Tespong

(Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Konsentrasi
NO AbsorbantSD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7267
1 300 0,5227+0,0056 28,07
2 400 0,5164+0,0064 28,93
3 500 0,5098+0,0015 29,85
4 600 0,5070+0,0059 30,23
5 800 0,4927+0,0054 32,20
6 1000 0,4543+0,0099 37,48
100.00 -
— 80.00 -
©
% 60.00 -
2 y =0.0125x + 23.647
S 20.00 -
0.00 T T T T 1
0 200 400 600 800 1000

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 1V.19. Kurva Hubungan antara Konsentrasi Fraksi n-Heksan

Herba Tespong dengan % Peredaman

KEso = 2196,66 ug/mL
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel IV.6
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Herba Tespong

(Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Konsentrasi
NO AbsorbantSD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7267
1 1 0,5494+0,0076 24,40
2 5 0,4968+0,0048 31,64
3 10 0,4748+0,0059 34,66
4 25 0,3899+0,0036 46,34
5 50 0,2774+0,0143 61,82
6 100 0,1539+0,0474 78,82
100.00 -
30.00 + y =0.5329x + 29.316
c 80.00 - R? = 0.9567
< 70.00 -
% 60.00 -
D 50.00 -
o
$ 40.00 -
© 30.00 -
> 000 ¥
10.00 -
O-OO T T T T 1
0 20 40 60 80 100

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 1V.20. Kurva Hubungan antara Konsentrasi Fraksi Etil Asetat

Herba Tespong dengan % Peredaman

KEso = 38,89 ug/mL



LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel IV.7
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Subfraksi 2 Etil Asetat Herba
Tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

68

Konsentrasi
NO AbsorbantSD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7033
1 25 0,5185+0,0134 26,28
2 50 0,4916+0,0041 30,11
3 100 0,4571+0,0043 35,01
4 200 0,3869+0,0063 44,09
5 300 0,3307+0,0041 52,98
6 400 0,2705+0,0082 61,53
100.00 -
90.00 -
80.00 -
& 70.00 - y = 0.0924x + 25.252
£ 60.00 - R? = 0.9958
2 50.00 -
o
$ 4000 -
o 30.00 -
20.00 -
10.00 -
O-OO T T T 1
0 100 200 300 400
Kosentrasi pg/mL

Gambar 1V.21. Kurva Hubungan antara Konsentrasi subfraksi 2 etil asetat
Herba Tespong dengan % Peredaman
KEso = 269,02 ug/mL
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel IV.8
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Subfraksi 3 dan 4 Etil Asetat Herba
Tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Konsentrasi
NO Absorban+SD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7033
1 3 0,5924+0,0058 15,76
2 4 0,5570+0,0095 20,81
3 5 0,5505+0,0043 21,73
4 75 0,4967+0,0043 29,38
5 10 0,4703+0,0065 33,13
6 25 0,2288+0,0069 67,47
100.00 -
90.00 -
80.00 -
% 70.00 - y =2.2823x + 10.648
R?=0.996
£ 60.00 -
E 50.00 -
& 40.00 -
S 3000 -
20.00 -
10.00 -
O-OO T T T T 1
0 5 10 15 20 25
Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 1V.22. Kurva Hubungan antara Konsentrasi subfraksi 3 dan 4 etil asetat
Herba Tespong dengan % Peredaman
KEso= 17,24 ug/mL
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 1V.9
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Subfraksi 5 Etil Asetat Herba
Tespong (Oenanthe javanica (Blume) DC.)

Konsentrasi
NO AbsorbantSD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7033
1 4 0,6168+0,0122 12,30
2 5 0,5918+0,0067 15,85
3 75 0,5610+0,0369 20,23
4 10 0,5574+0,0067 20,75
5 25 0,4546+0,0035 35,36
6 50 0,3303+0,0039 53,04
100.00 -
90.00 -
80.00 -
70.00 - )
60.00 - y = 0.8464x + 11.935

R?=0.9831

50.00 -
40.00 -~
30.00 -
20.00 -
10.00 -
0.00 T T T T !

0 10 20 30 40 50

Konsentrasi (ug/mL)

% Peredaman

Gambar 1V.23. Kurva Hubungan antara Konsentrasi subfraksi 5 etil asetat
Herba Tespong dengan % Peredaman
KEso = 45 ug/mL



LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 1V.10

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan vitamin C

71

Konsentrasi
NO Absorban+SD % Peredaman
(Mg/mL)
Kontrol 0,7033
1 1 0,4535+0,0060 35,52
2 2 0,4271+0,0065 39,27
3 3 0,3965+0,0062 43,62
4 4 0,3638+0,0055 48,27
5 5 0,3548+0,0021 49,55
6 6 0,3474+0,0041 50,60
100.00 -
90.00 -
80.00 -
é 70007 3.1691x + 33.382
| y=3. X +33.
3 60.00 R? = 0.946
© 50.00 -
dl._) 40.00 - w
3000 -
20.00 -
10.00 -
0.00 . . . . . .
0 1 2 3 4 5 6

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 1V.24. Kurva Hubungan antara Konsentrasi vitamin C

dengan % Peredaman
KEso= 5,24 ug/mL



